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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan matematika yang diberikan di sekolah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan tujuan umum pendidikan matematika yaitu untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran kritis, rasional dan cermat serta dapat menggunakan pola pikir manusia, baik dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari- hari.  
Tidak sedikit siswa yang memandang matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan, menyeramkan, bahkan menakutkan. Banyak siswa yang berusaha menghindari mata pelajaran tersebut. Berkaitan dengan hal ini, Ruseffendi (dalam Furqony, 2010 : 2) menyatakan bahwa “Matematika penting sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap, namun pada kenyataannya matematika bagi anak- anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, sehingga muncul anggapan bahwa matematika itu hanya dapat dikuasai oleh orang pandai saja”. Hal ini jelas sangat berakibat buruk bagi perkembangan matematika ke depan. Oleh karena itu, perubahan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan harus menjadi prioritas utama.
Sejak siswa duduk di kelas 1 SD/MI, mulailah dikenalkan dengan matematika formal. Para siswa mulai mengenal obyek dasar matematika yang bersifat abstrak misalnya fakta, konsep, prinsip dan struktur matematika. Dalam mempelajari matematika siswa terlibat dengan berpikir. Soedjadi (2000) menyatakan dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Meskipun pada akhirnya siswa diharapkan mampu berpikir deduktif, namun dalam proses pembelajaran matematika dapat digunakan pola pikir induktif.
Pembelajaran matematika beracuan konstruktiviesme berpusat pada siswa, guru berperan sebagai fasilitator terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efisien dan menyenangkan. Guru menerapkan berbagai metode yang dipandang sesuai dengan bahasan materi matematika yang sedang dipelajari. Siswa terlibat membangun ide-ide, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan struktur-struktur matematika berdasar pengalaman siswa sendiri.
Fakta di lapangan, guru matematika sekolah kebanyakan mengajar dengan cara tradisional dengan pola informasi-contoh, soal-latihan sesuai contoh. Paradigma pembelajaran matematika di Indonesia selama bertahun-tahun adalah paradigma mengajar dan banyak dipengaruhi oleh psikologi tingkah laku, bukan paradigma belajar (Marpaung, 2003). Menurut Ratumanan (2003) pembelajaran matematika di Indonesia beracuan behaviorisme dengan penekanan pada transfer pengetahuan dan hukum latihan. Guru mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang memperhatikan aktivitas aktif siswa, interaksi siswa, negosiasi makna, dan konstruksi pengetahuan.
Mencermati hal di atas, maka sudah saatnya diadakan pembaharuan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika hendaknya lebih bervariasi, baik model, metode maupun strateginya guna terciptanya iklim pembelajaran aktif yang bermakna sehingga mengoptimalkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika beracuan behaviorisme selama ini kurang berhasil, oleh karena itu perlu dicari alternatif lain, misalnya pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme. Penelitian ini membahas pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme dan kaitannya dengan penggunaan pola pikir deduktif dan induktif. Maka penulis mencoba melakukan penelitian yang berjudul: Perbandingan Prestasi Belajar Siswa antara yang Mendapatkan Pendekatan Deduktif dan Pendekatan Induktif dalam  Pembelajaran Matematika.

B. Batasan Masalah
	Agar suatu penelitian tidak meluas, maka ruang lingkup masalahnya harus dibatasi. Maksudnya agar penulis terhindar dari penyimpangan permasalahan sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan. Maka permasalahan dibatasi hanya pada :
1. Pembelajaran yang diberikan hanya mencakup pendekatan deduktif dan pendekatan induktif .
2. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SMA Negeri 2 Garut kelas XI IPA 3 dan 4.
3. Dalam penelitian ini, hanya mengambil satu pokok bahasan yaitu Limit Fungsi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran pendekatan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan deduktif ?
2. Bagaimana gambaran pendekatan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan induktif?
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan antara siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara deduktif dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara induktif ?
4. Bagaimana kemampuan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan deduktif ?
5. Bagaimana kemampuan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan induktif ?
6. Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan pembelajaran yang di berikan dengan menggunakan pendekatan deduktif dan pendekatan induktif ?

D. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penulis membuat tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran pendekatan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan deduktif.
2. Untuk mengetahui gambaran pendekatan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan induktif.
3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan antara siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara deduktif dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara induktif.
4. Untuk mengetahui kemampuan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan deduktif.
5. Untuk mengetahui kemampuan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan induktif.
6. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan pembelajaran setelah menggunakan pendekatan deduktif dan pendekatan induktif.

E. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat tersebut antara lain :
1. Manfaat bagi siswa
a. Melalui pendekatan deduktif dan pendekatan induktif diharapkan dapat merangsang kemampuan pemahaman konsep matematik siswa.
b. Melatih siswa agar lebih terampil dalam mengerjakan soal matematika.
c. Siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam ketuntasan belajar matematika.
2. Manfaat bagi guru dan sekolah
a. Sebagai bahan kajian dalam memperbaiki sistem pengajaran di kelas khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa.
b. Menambah wawasan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Sebagai suatu sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika .
3. Manfaat bagi peneliti lanjutan
a. Menambah pengetahuan tentang pendekatan deduktif dan pendekatan induktif.
b. Sebagai salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang diterima dalam permulaan rangkaian pemikiran, supaya arus pemikiran dapat dimulai. Anggapan dasar yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Arikunto (2006:24) menyatakan bahwa ”Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitiannya”.
Anggapan dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru melakukan pelajaran deduktif dan induktif secara benar.
1. Siswa mendapatkan dua metode yang berbeda antara deduktif dan induktif.
1. Dengan mengetahui letak permasalahan siswa dalam mempelajari suatu materi, maka dapat lebih mudah bagi guru untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga semakin cepat permasalahan tersebut diatasi, maka semakin besar pula kemungkinan meningkatnya prestasi belajar siswa

G. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang belum sepenuhnya diakui kebenarannya atau suatu dugaan (asumsi) yang masih perlu dibuktikan (Sundayana, 2002:148). Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini penulis menentukan hipotesis sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara yang mendapatkan pendekatan deduktif dengan pendekatan induktif “.
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